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ABSTRACT

Anemia is a condition where the concentration of hemoglobin in the red blood cells is lower than
normal. This causes symptoms such as fatigue, weakness, dizziness, and shortness of breath. This study
aims to identify risk factors associated with the emergence of anemia in food industry worker in Jakarta.
The data used in this study were taken from recording of health measurement in the company which
was carried out in January - February 2021. This study used a descriptive analysis study design with
cross sectional method and analyzed by chi square test. The independent variables in this study were
age, gender, marital status, smoking status, years of service and body mass index. The results showed
that from 297 samples, the prevalence of workers experiencing anemia was 13.5%: 23.5% female
workers and 11.4% male workers. Based on the analysis, it is known that the variables related to anemia
in workers are gender (p-value = 0.021, OR = 2.396) and shift pattern (p-value = 0.000, OR = 0.285).
In this study result, shows that there is significant relationship between shift pattern factors and gender
on anemia in workers. Therefore, prevention efforts are needed such as education for workers
regarding balanced nutrition patterns including the need for daily intake of foods which rich in iron
and vitamin C, providing food & beverage products rich in iron and vitamin C, as well as providing
iron and vitamin C supplements for woman’s workers.
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ABSTRAK

Anemia merupakan suatu keadaan dimana jumlah sel darah merah atau konsentrasi hemoglobin di
dalamnya lebih rendah dari normal. Hal ini menyebabkan gejala seperti kelelahan, lemas, pusing, dan
sesak napas. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor risiko yang berhubungan dengan
kejadian anemia pada industri makanan di Jakarta. Data yang digunakan pada penelitian ini diambil
dari catatan hasil pemeriksaan yang dilakukan perusahaan pada Januari - Februari 2021. Penelitian ini
menggunakan desain studi analisis deskriptif dengan metode cross sectional dan dianalisis dengan uji
chi square. Variabel independen pada penelitian ini berupa usia, jenis kelamin, status pernikahan, status
merokok, masa kerja dan indeks masa tubuh. Dari hasil menunjukkan bahwa dari 297 sampel,
prevalensi pekerja yang mengalami Anemia adalah 13.5%; pekerja Perempuan 23.5% dan pekerja laki-
laki 11.4%. Kemudian berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa variabel yang berhubungan dengan
anemia pada pekerja adalah jenis kelamin (p-value=0.021, OR=2.396) dan pola shift (p-value=0.000,
OR=0.285). Pada penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara faktor pola shift
dan jenis kelamin terhadap anemia pada pekerja. Sehingga diperlukan adanya upaya pencegahan seperti
memberikan edukasi pada pekerja terkait pola gizi seimbang termasuk kebutuhan asupan harian
makanan kaya zat besi dan vitamin C, penyediaan produk makanan & minuman yang kaya dengan zat
besi dan vitamin C, serta penyediaan suplemen zat besi dan vitamin C untuk pekerja perempuan.

Kata Kunci  : Anemia, Pekerja, Industri, Faktor Risiko

PENDAHULUAN
paling melimpah dalam darah sekitar 40-

Darah adalah cairan dalam tubuh yang
terdiri dari empat bagian utama: sel darah
merah, sel darah putih, plasma, dan
trombosit. Sel darah merah berjumlah

45% dari total volumenya. Selain itu,
mengandung  protein  khusus berupa
hemoglobin yang membawa oksigen dari
paru-paru ke seluruh tubuh dan kemudian

PREPOTIF Jurnal Kesehatan Masyarakat

Page 1240



Volume 6, Nomor 2, Agustus 2022

kembali dengan membawa karbon dioksida
dari seluruh tubuh kembali ke paru-paru
sehingga dapat dihembuskan. Darah
terlihat merah karena adanya jumlah sel
darah merah yang banyak, dimana warna
tersebut didapat dari dari hemoglobin.
Persentase volume darah total yang terdiri
dari sel darah merah disebut hematokrit dan
merupakan ukuran umum tingkat sel darah
merah (American Society of Hematology,
2021).

Anemia adalah suatu kondisi di mana
jumlah sel darah merah atau konsentrasi
hemoglobin lebih rendah dari normal.
Hemoglobin sangat diperlukan untuk
mengangkut  oksigen, dan  apabila
kekurangan sel darah merah atau sel darah
merah dalam keadaan yang abnormal, atau
tidak cukup hemoglobin, kemampuan
tubuh untuk membawa oksigen ke jaringan
akan berkurang. Hal ini membuat gejala
seperti kelelahan, pusing, lemas, dan sesak
napas (Beck, 2015).

Jumlah ideal hemoglobin yang
diperlukan untuk mencukupi kebutuhan
fisiologis setiap orang tentunya bervariasi
menurut jenis kelamin, usia, tinggi badan,
merokok, dan kondisi kehamilan. Pada
umumnya, penyebab yang sering dijumpai
dari anemia berupa kurangnya nutrisi,
terutama zat besi, selain itu kekurangan zat
lain seperti folat, vitamin B12 dan vitamin
A juga salah satu penyebab utama
terjadinya hemoglobinopathy dan penyakit
menular seperti TBC, malaria, HIV dan
infeksi parasit (World Health Organization,
2021). Menurut WHO (2011), diketahui
bahwa seseorang dapat dikatakan anemia
ketika memiliki kadar hemoglobin untuk
perempuan dewasa <12 gr/dl, perempuan
hamil <11 gr/dl dan laki-laki dewasa <13
gr/dl. Batasan klinis umum yang digunakan
yaitu <10 gr/dl untuk menyatakan adanya
anemia (Aggarwal et al., 2020).

Anemia merupakan masalah kesehatan
multifaktorial (Stoltzfus, 2003; World
Health Organization, 2011), dimana
beberapa faktor penyebabnya dapat berupa
kekurangan nutrisi seperti zat besi, folat,
vitamin B12 (Khatun et al., 2013; Suwarni,
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2012). Beberapa masalah kesehatan klinis
seperti penyakit menular seperti malaria,
infeksi cacing, TBC, HIV/AIDS dan
gangguan inflamasi umum juga dapat
menimbulkan anemia (Basta et al., 1979;
Domenica Cappellini & Motta, 2015;
Hidese et al.,, 2018). Faktor lain yang
mempengaruhi anemia adalah ekonomi
sosial seperti pendidikan (Callander &
Schofield, 2016; Maksuk et al., 2019),
pendapatan (Dewi et al., 2020), pekerjaan
shift (Capel, 1944; Peptonska et al., 2019),
dan gaya hidup (Aedh et al., 2019) serta
faktor demografis seperti usia, jenis
kelamin, jumlah keluarga dan indeks masa
tubuh (Makurat et al., 2016; Mantika &
Mulyati, 2014; Suparman, 2018).

Berdasarkan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Suparman (2018) pada
pekerja industri di PT X tahun 2015
diketahui proporsi pekerja dengan anemia
sejumlah 3,59% dan pada tahun berikutnya
sejumlah 3,78%. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Fitri (2016) di PT. Indah
Kiat Pulp & Paper dari total 698 pekerja
perempuan yang diperiksa Hb-nya
menunjukkan 52 orang (87%) mengalami
anemia.

Pekerja industri adalah kelompok
masyarakat yang produktif serta berperan
penting dalam berlangsungnya industri di
Indonesia (Spurr, 1983). Hal tersebut juga
berlaku dalam aktifitas industri makanan,
operasionalnya berlangsung selama 24 jam
dengan pola shift kerja yang tentunya
memerlukan asupan gizi yang seimbang
bagi kebutuhan energi bagi para pekerja
(Juliana et al., 2018). Salah satu dampak
dari asupan gizi yang tidak seimbang
adalah kekurangan nutrisi termasuk zat
besi, yaitu anemia. Tentunya jika anemia
terjadi pada pekerja maka dapat mengalami
kelelahan, keletihan dan lesu sehingga akan
berakibat pada penurunan Kkreativitas,
produktivitas kerja dan menyebabkan
kecelakaan kerja serta mempengaruhi
kinerja perusahaan (Oppenheimer, 2001).
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis faktor risiko yang

PREPOTIF Jurnal Kesehatan Masyarakat

Page 1241



Volume 6, Nomor 2, Agustus 2022

berhubungan dengan kejadian anemia pada
pekerja industri makanan di Jakarta.

METODE

Penelitian ini dilakukan di sebuah
perusahaan industri makanan di Jakarta
pada Januari - Februari 2021. Data yang
digunakan merupakan data sekunder
berdasarkan pengukuran internal
perusahaan pada seluruh populasi yang
berjumlah 297 pekerja. Penelitian ini
memiliki risiko yang rendah terhadap
pekerja karena hanya menggunakan data
sekunder pengukuran kesehatan pekerja,
dan kerahasiaan data yang digunakan
dalam penelitian ini sangat dijaga.

Pendekatan dalam penelitian
menggunakan cross sectional merupakan
penelitian dimana pengukuran dilakukan
pada saat bersamaan pada data variabel
independen (usia, masa kerja, status
pernikahan, pola shift, status merokok dan
indeks masa tubuh) dan varibel dependen
(anemia). Data diolah menggunakan alat
bantu statistik berbasis program komputer
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untuk menghitung distribusi frekuensi dan
proporsi semua variabel independen dan
dependen. Selain itu, analisis dua variabel
dilakukan dengan menggunakan uji chi-
square untuk mengevaluasi hubungan
dengan masing-masing variabel
independen.

HASIL

Sebanyak 297  catatan hasil
pengukuran pada penelitian ini telah
didapatkan dengan distribusi karakteristik
pekerja dideskripsikan pada tabel 1 dan
tabel 2. Pada tabel 1, pekerja yang
mengalami anemia sebanyak 40 pekerja
dengan prevalensi 13.5% dan 257 (86.5%)
pekerja tidak mengalami anemia. Sebagian
besar responden memiliki status sudah
menikah 258 (86.9%) dan 51 (82.8%)
pekerja adalah perempuan serta 240
(80.8%) bekerja dengan pola shift. Selain
itu distribusi responden banyak yang tidak
merokok 148 (49.8%) dan IMT not
overweight 154 (51.9%).

Tabel 1. Karakterisitik pekerja berdasarkan Anemia, status pernikahan, jenis kelamin, pola
shift, status merokok dan indeks masa tubuh

. . n=297
Variabel Kategori Frekuensi (%)
Anemia Ya 40 (13.5)
Tidak 257 (86.5)
Status Pernikahan Sudah Menikah 258 (86.9)
Belum Menikah 39 (13.1)
Jenis Kelamin Perempuan 51 (17.2)
Laki-laki 246 (82.8)
Pola Shift Shift 240 (80.8)
Non Shift 57 (19.2)
Status Merokok Merokok 148 (49.8)
Tidak Merokok 149 (50.2)
IMT Not overweight 154 (51.9)
Overweight 143 (48.1)
Catatan: n = jumlah sampel
Tabel 2. Karakteristik pekerja berdasarkan usia, masa kerja dan kadar Hb
Variabel Mean +SD Cl 95% Med (min-max) n
Usia (tahun) 40.20 +9.60 39.11-41.30 39.0 (23 - 60) 297
Masa Kerja (tahun) 12.60 +£10,28 11.42-13.77 8.0 (1-32) 297
Kadar Hb (g/dL) 13.9 +1.27 13.7-14.0 14.0 (9.9 - 17) 297
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Pada tabel 2, nilai mean dari usia
pekerja adalah 40.20 tahun (SD = 9.60; ClI
95% =39.11 — 41.30), nilai mean dari masa
kerja adalah 12.60 tahun (SD = 10.28; CI

Tabel 3. Kadar Hb berdasarkan Jenis kelamin
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95% = 11.42 — 13.77), sedangkan nilai
mean kadar Hb adalah 13.9 g/dL dengan
angka Hb terendah 9.9 g/dL dan angka Hb
tertinggi 17 g/dL.

Perempuan (n=51)

Laki-laki (n=246)

Variabel - -
Mean +SD Med (min-max) Mean +SD Med (min-max)
g‘j‘gﬁ; Hb 14.1+1.0 14.2 (11.1-16.3) 13.9+1.3 14.0 (9.9-17)

Berdasarkan analisis statistik, variabel
usia dan masa kerja tidak berdistribusi
normal. Untuk uji analisis bivariat, maka
variabel usia diklasifikasikan menjadi > 39
tahun atau < 39 tahun dan variabel masa
kerja diklasifikasikan menjadi >8 tahun
atau < 8 tahun. Sedangan variabel anemia,
dikaslfikasikan berdasarkan kadar
hemoglobin sesuai dengan jenis kelamin;
laki-laki dewasa <13 gr/dl, perempuan
dewasa <12 gr/dl.

Berdasarkan hasil uji chi square
yang ditunjukkan pada tabel 4
menunjukkan  bahwa tidak terdapat
hubungan antara status pernikahan (p-
value=0.167), status  merokok  (p-
value=0.181), IMT (p-value=0. 0.051),
Usia (p-value=0.085) dan masa kerja (p-
value=0.635) dengan kejadian anemia pada
pekerja. Adapun variabel dengan p-value=
0,05 seperti jenis kelamin (p-value=0.021;
OR=2.396) dan pola shift (p-value=0.000;
OR=0.285) signifikan berhubungan
terhadap anemia pada pekerja.

Tabel 4. Analisis Bivariat Faktor risiko yang berhubungan dengan anemia pada Pekerja

Anemia

Tidak anemia

Variabel Kategori (n=40) (n=257) p-value  OR (95%Cl)
n % n %
Status Pernikahan Menikah 32 12.4 226 87.6 0.167 0.549
Belum Menikah 8 20.5 31 79.5 ' (0.232-1.298)
Jenis Kelamin Perempuan 12 23.5 39 76.5 0.021 2.396
Laki-laki 28 11.4 218 88.6 ' (1.123-5.108)
Pola Shift Shift 24 10 216 90 <0.000 0.285
Non Shift 16 281 41 71.9 : (0.139-0.582)
Status Merokok Merokok 16 10.8 132 89.2 0.181 0.631
Tidak Merokok 24 16.1 125 83.9 ’ (0.320-1.244)
Usia > 39 Tahun 22 14.0 135 86.0 0085 1.105
< 39 Tahun 18 12.9 122 87.1 ' (0.566-2.157)
IMT Not overweight 15 9.7 139 90.3 0.051 0.509
Overweight 25 17.5 118 82.5 ' (0.257-1.011)
Masa Kerja > 8 tahun 22 14.4 131 85.6 0635 1.176
< 8 tahun 18 12.5 126 87.5 ) (0.602-2.296)
OR = Odds Ratio, CI = Confidence Interval
PEMBAHASAN dilakukan pada pekerja industri di
) . o . Indonesia (Dewi et al., 2020; Ningsih &
Hasil ~penelitian ini  menunjukkan Septiani, 2019; Sihombing & Riyadina,

secara umum prevalensi anemia pekerja
sekitar 13.5%. Prevalensi anemia pada
perempuan sekitar 23.5% dan pada laki-laki
sebesar 11.4%. Prevalensi ini lebih rendah
dari beberapa penelitian yang telah

2009). Berdasarkan angka prevalensi
anemia di 13.5% tersebut, menurut WHO
(2011) maka termasuk dalam kategori
ringan (5.0 — 19.9%).
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Hasil penelitian pada pekerja di
Indonesia menunjukkan anemia cukup
tinggi terutama pada pekerja perempuan.
Anemia dapat menurunkan produktivitas
tenaga kerja, menghambat
keberlangsungan kegiatan usaha dan
tentunya mempengaruhi  pembangunan
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat
(Blakstad et al., 2020). Marice (2009)
melaporkan bahwa diantara 943 pekerja,
tingkat anemia anemia pada pekerja laki-
laki sejumlah 5.6% (36 orang) dan pekerja
perempuan 32.1% (97 orang). Putri (2018)
juga melaporkan bahwa dari 229 pekerja
ditemukan sebanyak 134 orang (59,4%)
menderita anemia.

Hubungan Jenis Kelamin dan Anemia
Pada penelitian ini, jenis kelamin
mempunyai hubungan yang signifikan
terhadap prevalensi anemia. Dari hasil
analisis bivariat diketahui bahwa pekerja
perempuan memiliki risiko anemia 2.3 kali
lebih  besar dari pekerja laki-laki.
Perempuan lebih berisiko mengalam
anemia dibanding laki-laki. Hasil penelitian
ini juga sejaan dengan penelitian lain yang
dilakukan  Sihombing  (2009) yang
menyatakan bahwa perempuan berisiko
menderita anemia 7,9 kali lebih besar
dibanding laki-laki. Hal ini dipengaruhi
oleh kondisi fisiologis perempuan seperti
hamil dan menstruasi yang mana
kehilangan darah setiap bulan dan tetntunya
harus kehilangan zat besi lebih banyak dari
pada laki-laki. Selain itu, berdasarkan hasil
survei pada 10.000 pekerja perempuan di
pabrik di Jawa Barat, haislnya
menunjukkan bahwa 39% dari 365 pekerja
mengalami anemia (Susilawati, 2014).

Hubungan Pola shift dan dan Anemia
Pada hasil analisis hubungan pola shift
dengan anemia menunjukkan hubungan
bermakna. Akan tetapi pola shift
berpeluang kecil (OR <1) terhadap kejadian
anemia sebesar 0.28 kali, dimana hubungan
negatif antara faktor risiko dengan anemia.
Menurut Zasmi (2018) shift kerja yang
melibatkan jam diluar jam kerja normal
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dapat membuat pekerja berisiko mengalami
kelelahan (WorkSafe, 2021).

Menurut MacKenzie (2014) diketahui
bahwa sebanyak 62% pekerja shift
memiliki gangguan tidur dibandingkan
dengan 20% pekerja harian. Adanya
perubahan ritme sirkadian berhubungan
dengan gejala kelelahan yang dirasakan
yaitu berpengaruh terhadap kurangnya
perhatian dan performa Kkerja serta
menurunya respons tubuh  seseorang
terhadap sesuatu (Bendak & Rashid, 2020).
Kelelahan inilah yang berhubungan
langsung dengan terjadinya anemia
(Aggarwal et al., 2020; Juliana et al., 2018).

Hubungan Usia dan Anemia

Dalam penelitian ini, usia pekerja tidak
berhubungan secara signifikan dengan
kejadian anemia. Namun memilik nilai
Odds ratio 1.105 yang artinya responden
dengan usia pekerja > 39 tahun memiliki
risiko 1,1 kali lebih tinggi untuk menderita
anemia dibandingkan dengan responden
yang memiliki usia < 39 tahun.

Hasil ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sihombing
dan Riyadina (2009) dimana terdapat
hubungan yang signifikan antara usia dan
kejadian anemia pada pekerja di industri
Pulo Gadung Jakarta tahun 2009. Selain itu
menurut teori, Semakin tinggi usia, maka
kebutuhan terhadap zat gizi akan semakin
meningkat tinggi, sehingga perlu banyak
asupan gizi. Akan tetapi jika zat gizi yang
didapat kurang dari seharusnya, maka dapat
menghasilkan masalah terhadap kesehatan,
seperti defisiensi zat gizi berupa anemia
(Briawan, 2013).

Hubungan Status Pernikahan dan
Anemia

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa tidak adanya hubungan antara status
pernikahan dengan anemia. Menurut
Robbins (2006) pernikahan menjadikan
peningkatan tanggung jawab yang dapat
membuat suatu pekerjaan yang tetap
menjadi lebih berharga dan penting.
Pekerja yang telah berkeluarga dituntut
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untuk dapat memenuhi tanggung jawab
tidak hanya dalam hal pekerjaan tetapi juga
urusan dan keperluan rumah tangga (Nisa
dkk, 2013). Dengan begitu pekerja yang
telah menikah memiliki tambahan tekanan
dari tanggung jawabnya. Tekanan yang
dirasakan pekerja, memungkinkan pekerja
mengalami  kesulitan  tidur sehingga
diketahui bahwa orang yang sudah menikah
diduga lebih banyak mengalami kurangnya
asupan gizi yang baik.

Hubungan Status Merokok dan Anemia

Penelitian ini juga tidak menemukan
hubungan antara status merokok dengan
anemia. Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Suparman
(2018) tentang hubungan kebiasaan
merokok dengan kejadian anemia dan
didapatkan hasil tidak ada hubungan
bermakna.

Secara teori, orang dengan kebiasaan
merokok dapat mengalami tercemar
karbonmonoksida (CO) yang mana dapat
mengganggu ikatan hemoglobin dalam
darah, sehingga yang seharusnya di dalam
hemoglobin terdapat kadar oksigen yang
didistribusikan ke sel-sel anggota tubuh itu
menjadi terganggu karena kurangnya
asupan (Husaini, 2007).

Hubungan Indeks Masa Tubuh dan
Anemia

Pada penelitian menunjukkan bahwa
variabel indeks masa tubuh tidak memiliki
hubungan yang signifikan dengan anemia.
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Khatun dkk. (2013) dimana
indeks masa tubuh signifikan berhubungan
(p< 0.02) dengan anemi pada pekerja
garmen di Bangladesh. Indeks masa tubuh
menunjukkan kadar status gizi sesorang
yang mana dapat mempengaruhi imunitas
seseorang. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa baik pada kelompok perkeja dengan
indeks masa tubuh bukan underweight
maupun kelompok pekerja dengan indeks
masa tubuh normal, proporsi pekerja yang
tidak anemia lebih besar disbanding dengan
yang mengalami anemia.
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Berdasarkan teori, orang dengan tingkat
status gizi yang baik (gizi normal= IMT
18,5-25) memiliki imunitas yang tinggi,
sehingga kecenderungan untuk mengalami
anemi lebih kecil dibandingkan dengan
orang yang memiliki status gizi kurus (IMT
= <18,5). Meskipun secara statistik tidak
memiliki kemaknaan yang signifikan,
namun para pekerja tetap  harus
memperhatikan status gizi mereka supaya
memiliki daya tahan tubuh yang baik.

Hubungan Masa Kerja dan Anemia

Hasil penelitian menunjukkan variabel
masa Kkerja tidak berhubungan secara
signifikan dengan anemia. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Agustina dkk., (2018) bahwa secara
statistik tidak terdapat hubungan antara
masa kerja dengan kejadian anemia pada
petani  holtikultura.  Hasil  analisis
menunjukan nilai Odds ratio sebesar 1.176,
artinya responden dengan masa kerja > 8
tahun memiliki risiko 1,1 kali lebih tinggi
untuk menderita anemia dibandingkan
dengan responden yang memiliki masa
kerja < 8 tahun.

Berdasarkan teori, semakin lama
seseorang dalam bekerja maka semakin
banyak dia telah terpapar bahaya yang
ditimbulkan oleh lingkungan kerja tersebut.
Dan tentunya hal tersebut dapat
mempengaruhi kondisi kesehatan
seseorang (DOSH, 2018).

Pencegahan
Tempat Kerja
Untuk mencegah kejadian anemia pada
pekerja tentunya diperlukan program -
program yang dilakukan seperti pemberian
edukasi oleh perusahaan kepada pekerja
terkait pola gizi seimbang termasuk
kebutuhan asupan harian makanan kaya zat
besi dan vitamin C, penyediaan produk
makanan & minuman yang kaya dengan zat
besi dan vitamin C, serta penyediaan
suplemen zat besi dan vitamin C untuk
pekerja perempuan. Vitamin C berfungsi
dalam membantu mempercepat proses
penyerapan zat besi yang dicerna oleh

Kejadian  Anemia di
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tubuh seseorang (Beck, 2015; Makurat et
al., 2016; Suwarni, 2012) Selain itu, peran
aktif para pekerja juga perlu dalam
menerapkan pola hidup sehat seperti
olahraga secara rutin, cukup istirahat,
mengkonsumsi makan buah dan sayur,
serta menghindari konsumsi rokok &
alkohol (Kemenkes RI, 2020).

KESIMPULAN

Prevalensi pekerja yang mengalami
anemia Yyaitu sebesar 13.5%. Berdasarkan
faktor-faktor yang mempengaruhi anemia
diketahui bahwa sebagian besar responden
berusia > 39 tahun (52.8%), menikah
(86.9%), laki-laki (82.8%), bekerja secara
shift (72.9%), masa kerja > 8 tahun (51.5%)
dan bukan perokok (54.7%). Berdasarkan
hasil analisis bivariat, didapatkan variabel
yang berhubungan dengan anemia pada
pekerja adalah jenis kelamin dan pola shift
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